BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan sistem keuangan menjadi relatif penting dalam suatu
perekonomian negara di era globalisasi dewasa ini. Sektor keuangan sebagai
bagian dari penyokong perekonomian negara mempunyai tugas penting dalam
mendukung kegiatan ekonomi masyarakat agar mereka tetap dapat melakukan
kegiatannya. Pembangunan sektor keuangan, diharapkan dapat meningkatkan
akses dan penggunaan jasa terhadap lembaga keuangan oleh masyarakat.
Semakin terbukanya akses terhadap jasa keuangan, masyarakat diharapkan
dapat memanfaatkan akses tersebut serta meningkatkan pendapatannya melalui
penyaluran kredit oleh lembaga keuangan terutama apabila digunakan untuk
kegiatan produktif (Abadi, 2014).

Saat ini telah banyak lembaga keuangan selain ‘perbankan yang
menawarkan kredit ‘untuk kegiatan produktif yaitu koperasi. Koperasi
merupakan salah satu lembaga keuangan tertua yang ada di Indonesia yang
sudah berdiri sejak zaman penjajahan belanda. Dibandingkan dengan lembaga
atau badan usaha lainnya, landasan koperasi memang sedikit berbeda yaitu
kekeluargaan dan gotong royong merupakan prinsip utama dari lembaga
keuangan yang satu ini. Tidak heran apabila koperasi dianggap sebagai salah

satu badan usaha prorakyat sesuai prinsip dasar pada UU No. 17 Tahun 2012.



Terdapat beberapa macam koperasi yang ada di lapangan saat ini dan
salah satu koperasi yang paling familiar adalah Koperasi Simpan Pinjam atau
disingkat dengan KSP. Koperasi jenis ini adalah koperasi yang cukup diminati
oleh masyarakat. Meskipun Koperasi Simpan Pinjam (KSP) berbentuk
lembaga keuangan, tetapi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) tidak dapat
disamakan dengan bank. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) merupakan badan
usaha yang terdiri dari beberapa anggota perseorangan dengan sifat terbuka
atau sukarela serta dikelola mandiri sekaligus demokratis. Keuntungan
koperasi biasa disebut dengan SHU (Sisa Hasil Usaha) yang nantinya akan
dibagikan secara adil kepada seluruh anggota sesuai dengan kontribusinya
masing-masing (Kinasih, 2018).

Keberadaan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) juga merupakan alternatif
bagi UMKM yang ada di daerah-daerah tak terkecuali di. Ponorogo. Bupati
Ipong Muchlissoni dalam wawancaranya mengatakan jika kesulitan modal
yang dialami oleh para pelaku UMKM sangat memprihatinkan mengingat
Pemkab Ponorogo melalui Bumdes telah menyalurkan bantuan sebesar Rp. 50
juta lewat indagkop. Bupati Kabupaten Ponorogo juga menegaskan bahwa
pemilihan Bumdes dianggap akan lebih maksimal bila dibandingkan dengan
koperasi. Akan tetapi fakta dilapangan menyatakan sebaliknya, karena masih
banyak UMKM yang menggantungkan modalnya lewat koperasi
(news.detik.com diakses tanggal 15 Februari 2021).

Koperasi sebagai lembaga keuangan selain perbankan memiliki fungsi

sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya



kembali kepada masyarakat berupa kredit. Koperasi diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan permodalan khususnya
bagi kegiatan produktif. Akan tetapi permasalahan timbul yaitu dalam
penyaluran kredit dimana pengembalian kredit dari debitur kepada koperasi
tidak selalu lancar. Banyak terjadi kasus terlambatnya pengembalian
pembiayaan seperti penunggakan bahkan kemacetan pembayaran angsuran
pembiayaan (Kiswati dan Rahmawaty, 2015).

Koperasi Dewa Artha Sejahtera merupakan salah satu koperasi yang
ada di Kabupaten Ponorogo yang menjadi penyalur dana bagi pelaku UMKM
yang membutuhkan tambahan modal dalam menjalankan usahanya. Selain itu
alasan Koperasi Dewa Artha Sejahtera dijadikan obyek dalam penelitian ini
karena mengingat beberapa UMKM yang menjadi nasabah Koperasi Dewa
Artha Sejahtera mengalami beberapa masalah dalam pembayaran kreditnya
dikarenakan adanya wabah covid 19 yang mempengaruhi omset usahanya
(Kepala Koperasi Dewa Artha Sejahtera).

Terhambatnya pengembalian kredit yang diberikan kepada koperasi
dapat menurunkan. tingkat likuiditas koperasi itu sendiri yang pada akhirnya
menyebabkan lemahnya kemampuan koperasi dalam membayar kewajibannya
untuk memenuhi penarikan dari deposan (penabung) dan menghambat
sirkulasi uang yang dapat menurunkan profitabilitas koperasi. Dengan
demikian sangat penting bagi koperasi simpan pinjam untuk melakukan kajian
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kredit yang telah

disalurkan (Yuliawati, 2019).



Menurut Kusumaningtyas (2017) terdapat beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat pengembalian kredit adalah karakteristik debitur,
karakteristik kredit, karakteristik usaha, dan jaminan. Karakteristik debitur
merupakan sifat dalam diri debitur atau nasabah. Hal ini terkait dengan
kemauan dan kesungguhan membayar angsuran kredit (willingness to pay)
yang tentunya sangat berpengaruh terhadap integritas dalam memenuhi
kewajiban pembayaran kredit dan pemanfaatan pemberian kredit dengan benar.
Karakteristik debitur disini_dapat berupa keterangan mengenai jenis kelamin,
usia, dan pendidikan.

Karakteristik. kredit merupakan jenis kredit dan jumlah kredit yang
diajukan oleh debitur. Suku bunga merujuk pada suku bunga kredit yaitu bunga
yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh
nasabah peminjam kepada Bank. Karakteristik kredit disini dapat berupa
keterangan mengenai besar pinjaman. Karakteristik usaha merupakan kondisi
usaha yang dialami atau yang dimiliki oleh debitur atau nasabah. Karakteristik
usaha ini dapat dilihat antara lain dari kondisi usaha, pendapatan/omzet usaha
yang dapat mencerminkan tingkat pendapatan usaha. Karakteristik usaha disini
dapat berupa keterangan mengenai jenis usaha dan lama usaha. Selain faktor
tersebut masih terdapat satu faktor yang diduga mempengaruhi tingkat
pengembalian kredit yaitu jaminan. Jaminan merupakan ketersediaan jaminan
yang sesuai dan seimbang dengan jumlah kredit yang diberikan sehingga pihak

bank tidak perlu merasa khawatir ketika terjadi kemacetan dalam



pengembalian pinjaman (kredit) karena agunan tersebut dapat menjadi
pengganti pengembalian kredit yang macet.

Penelitian yang dilakukan oleh Abadi (2014) menemukan bahwa
jumlah tanggungan keluarga, besar pinjaman dan lama usaha secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelancaran pengembalian
KUR Mikro, sedangkan usia, jenis kelamin dan jenis usaha secara parsial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelancaran pengembalian
KUR Mikro di BRI Unit Kendal Kota. Selain itu Kusumaningtyas (2017)
dalam penelitiannya menemukan bahwa secara parsial tingkat pendidikan,
omset usaha;, kewajiban per-bulan, dan jaminan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit, sedangkan usia, jumlah
tanggungan, lama usaha, aset usaha, frekuensi peminjaman, dan kredit lain
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengembalian kredit
pada BPR Nusamba Adiwerna Kabupaten Tegal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah
disebutkan diatas yaitu pada teknik analisis yang digunakan dimana
kebanyakan penelitian terdahulu yang disebutkan diatas menggunakan teknik
analisa regresi linier berganda, sedangkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode chi square. Selain itu juga pada obyek penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan koperasi simpan pinjam dimana pada penelitian
terdahulu objek yang digunakan lebih fokus pada bank umum dan bank simpan

pinjam.



1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Karakteristik Debitur,
Karakteristik Kredit, Karakteristik Usaha dan Jaminan terhadap

Pengembalian Kredit di Koperasi Dewa Artha Sejahtera Ponorogo”.

Perumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang dapat disebutkan berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat-hubungan antara karakteristik debitur (jenis kelamin, usia
dan pendidikan) dengan pengembalian kredit di Koperasi Dewa Artha
Sejahtera?

2. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik kredit (jumlah pinjaman dan
jangka waktu) dengan pengembalian kredit di Koperasi Dewa Artha
Sejahtera?

3. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik usaha (jenis usaha) dengan
pengembalian kredit di Koperasi Dewa Artha Sejahtera?

4. Apakah terdapat hubungan antara jaminan dengan pengembalian kredit di

Koperasi Dewa Artha Sejahtera?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui adanya hubungan antara karakteristik debitur (jenis
kelamin, usia dan pendidikan) dengan pengembalian kredit di
Koperasi Dewa Artha Sejahtera.

2. Mengetahui adanya hubungan antara karakteristik kredit (jumlah
pinjaman dan jangka waktu) dengan.pengembalian kredit di Koperasi
Dewa Artha Sejahtera.

3. Mengetahui adanya hubungan antara karakteristik usaha (jenis usaha)
dengan pengembalian kredit di Koperasi Dewa Artha Sejahtera.

4. Mengetahui adanya hubungan antara jaminan dengan pengembalian
kredit di Koperasi Dewa Artha Sejahtera.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan Perbankan dan
dapat memberikan gambaran bagi pihak akademik khususnya dalam
hal pengembalian kredit dalam koperasi dan faktor-faktor yang

memengaruhinya.



b. Bagi Koperasi Dewa Artha Sejahtera
Dapat dijadikan referensi bagi Koperasi Dewa Artha Sejahtera dalam
mengetahui tingkat kelancaran debitur dalam pengembalian kredit
sehingga dapat meminimalisir terjadinya pembiayaan macet.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang perkreditan
dalam koperasi simpan pinjam dan juga sebagai media untuk
menampung penerapan ilmu selama.proses belajar di bangku kuliah.
d. Peneliti Selanjutnya
Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang.akan melakukan

penelitian sejenis di masa yang akan datang.



